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Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia baik secara jasmani maupun rohani tidak terkecuali anak usia dini, setiap orang tua menginginkan anaknya bisa tumbuh sehat dan berkembang secara optimal oleh karena itu hal ini dapat dicapai jika tubuh sehat. Kesehatan yang perlu diperhatikan selain kesehatan tubuh secara umum juga kesehatan gigi dan mulut,  karena kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh, dengan kata lain bahwa kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum (Hobbynaria Sitompul, 2018).
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Kesehatan gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah makanan, berbicara, dan mempertahankan bentuk muka sehingga penting untuk menjaga kesehatan gigi sedini mungkin. Salah satu kesehatan gigi dan mulut yang harus diperhatikan adalah pertumbuhan gigi  dan perkembangan gigi, tidak sedikit ditemukan kasus pada anak yang mengalami gangguan erupsi gigi. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan orang tua dalam menjaga kebersihan kesehatan gigi karena kurangnya pengetahuan anak mengenal kesehatan gigi bila dibandingkan orang dewasa (Hobbynaria Sitompul, 2018)
Upaya meningkatkan pengetahuan ibu terhadap pertumbuhan dan kesehatan gigi anak yaitu dengan peningkatan promotif, preventif, dan kuratif sederhana pada anak usia 6-12 tahun adalah masa periode gigi bercampur yaitu masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen, pada masa tersebut jika ada kelainan yang sedikit pada proses pertumbuhan gigi maka kemungkinan besar dapat menimbulkan letak dan susunan gigi atau keadaan gigi yang tidak teratur dikemudian hari dalam rongga mulut, masalah yang sering terjadi pada gigi anak usia sekolah selain masalah karies yaitu persistensi gigi (Fenanlampir, dkk, 2014).
Persistensi adalah keadaan di mana gigi tetap muncul sementara gigi susu masih ada dan tidak goyang sama sekali, yang disebabkan benih gigi tetap tidak terletak persis di bawah gigi susu yang digantikannya melainkan terletak di depan atau di belakang gigi susu, sehingga bisa timbul variasi. Penyebab persistensi yaitu lambatnya resorbsi akar gigi susu dan posisi abnormal benih gigi permanen serta gangguang nutrisi. Keadaan persistensi sebenarnyua dapat dicegah jika orangtua memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai jadwal pertumbuhan gigi, mampu membujuk anak dalam menjaga kesehatan gigi, memiliki kemampuan finansial untuk digunakan dalam perawatan kesehatan gigi anak karena pada dasarnya peran orangtua sangat diperlukan dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak (Patiwi, dkk, 2014).
Sikap dan perilaku ibu dalam pemeliharaan kesehatan gigi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan gigi dan mulut anaknya agar anak terbebas dari permasalahan gigi seperti karies dan persistensi yang dapat menyebabkan pengaruh dalam pertumbuhan gigi permanen anak (Munifah, 2018).
	Sebuah penelitian di Jawa Timur melaporkan bahwa sekitar 20,85% anak-anak mengalami persistensi gigi sulung dengan prevalensi tertinggi pada anak-anak usia 10 tahun. Persistensi gigi sulung di mandibular sebanyak 66,23% dengan prevalensi tertinggi pada incisivus lateral. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Supartini (2012) di balai pengobatan gigi puskesmas Cisarua, Bandung menyatakan bahwa kasus persistensi yang banyak ditemukan sangat berhubungan sekali dengan pengetahuan oranagtua dimana hanya 3% dari 81 orangtua yang memiliki pengetahuan baik tentang kasus peristensi gigi anak.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Gambaran Pengetahuan Ibu terhadap persistensi Gigi Susu Anak di Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.
[bookmark: _Toc123584100]Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan adalah bagaimana Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kasus Persistensi Gigi Susu Anak di Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.
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[bookmark: _Toc123584102]1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Kasus Persistensi Gigi Susu Anak di Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.

[bookmark: _Toc123584103]2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang kasus persistensi gigi susu pada anak di Klinik Gigi Dent Smile Jakarta berdasarkan tingkat pendidikan terakhir.
b. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang kasus persistensi gigi susu pada anak di Klinik Gigi Dent Smile Jakarta  berdasarkan usia.
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[bookmark: _Toc123584105]1. Manfaat bagi Institusi Pendidikan
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan dalam penerapan ilmu keperawatan gigi anak terutama mengenai kasus persistensi.
[bookmark: _Toc123584106]2. Manfaat bagi Masyarakat
a. Masyarakat terutama ibu dan pendidik mendapatkan pengetahuan tentang persistensi gigi sulung.
b. Masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai persistensi gigi sulung pada anak sehingga diharapkan masyarakat mampu turut serta mengurangi angka kejadian persistensi gigi sulung pada anak.
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Untuk menambah pengetahuan tentang persistensi pada gigi anak dan menjadi referensi pada penelitian yang lebih lanjut dan mendalam.
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	_________________________________________________________
No.				Deskripsi Rangkuman Penelitian
_________________________________________________________
1. Judul 			Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang
 				masa erupsi gigi pada kejadian persistensi di
 				Poliklinik gigi Puskesmas Toroh I Grobogan 
_________________________________________________________
Variabel Independent	Pengaruh Masa Erupsi Gigi 
	  _________________________________________________________ 
	 	    Variabel Dependent 	Persistensi 
	  _________________________________________________________ 
		Metode 		Penelitian Deskriptif dan Pengumpulan data 
					dengan kuestioner 
	  __________________________________________________________ 
		Hasil 			Orang tua dengan kasus persistensi memiliki
 					pengetahuan dengan kategori buruk 73% dan 
 					pengetahuan jumlah gigi dengan persistensi 
 					dengan kriteria rendah 91,4% 
 	  __________________________________________________________ 
		Perbedaan dengan 	Populasi dan Variabel
 		penelitian ini 

_________________________________________________________
2. Judul 			Perilaku Orang Tua terhadap persistensi gigi 
 				pada siswa SDN Srondol Wetan 04  
_________________________________________________________
Variabel Independent	Perilaku Orang Tua 
	  _________________________________________________________ 
	 	    Variabel Dependent 	Persistensi Gigi 
	  _________________________________________________________ 
		Metode 		Penelitian Deskriptif dan Pengumpulan data 
					dengan questioner 
	  __________________________________________________________ 
		Hasil 			Sebagian besar Orang Tua memiliki 
 					pengetahuan, sikap, dan Tindakan kriteria 
 					sedang dengan persistensi gigi anak
 					berkriteria baik  
 	  __________________________________________________________ 
		Perbedaan dengan 	Populasi dan Variabel
 		penelitian ini
_________________________________________________________
3. Judul 			Pengetahuan Orang Tua tentang masa   
                                    pergantian gigi permanen terhadap posisi gigi 
                                    pada Anak Kelas IV SDN Paya Raja Desa 
                                    Suka Mulia Kecamatan Banda Mulia Aceh 
                                    Tamiang
_________________________________________________________
Variabel Independent	Pengetahuan Orang Tua
	  _________________________________________________________ 
	 	    Variabel Dependent 	Posisi Gigi Anak
	  _________________________________________________________ 
		Metode 		Penelitian Deskriptif dan Pengumpulan data 
					dengan questioner
	  __________________________________________________________ 
		Hasil 			Hubungan pengetahuan baik dengan posisi 
                                                            gigi malposisi 6 orang (20%), dan 
                                                            pengetahuan sedang dengan posisi gigi 
                                                            malposisi 11 orang (33,3%), sedangkan 
                                                            pengetahuan buruk dengan posisi gigi 
                                                             malposisi 2 orang (6,7%)
[bookmark: _Hlk116852937] 	  __________________________________________________________ 
Perbedaan dengan 	Populasi yang digunakan yaitu mengambil
penelitian ini 		populasi di SDN Paya Raja Desa Suka 
                                    Mulia Aceh Tamiang dengan
                                            jumlah 30 Responden _________________________________________________________
[bookmark: _Toc123584109]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang gambaran pengetahuan ibu tentang kasus persistensi gigi anak di Klinik Gigi Dent Smile Jakarta. Subyek penelitian adalah ibu dari pasien anak usia 6-13 tahun yaitu berjumlah 40 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan lembaran kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Metode penelitian ini bersifat deskritif, yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang berlangsung pada saat ini.
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